BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

6.1.1. Monumentalitas monumen Bandung Lautan Api setelah proses
revitalisasi pada masa periode modern (2004-2018).

Menurut Ordering Principles

Menurut teori ordering principles monumen Bandung Lautan Api di taman
Tegallega masih memiliki kesan monumentalitas yang baik walaupun
sudah mengalami proses revitalisasi pada masa periode modern (2004-
2018) . Monumen Bandung Lautan Api aspek tatanan yang simetri dan

memiliki hierarki.

Menurut Wujud Expresi Objek

Monumen Bandung Lautan Api masih memiliki monumentalitas yang
baik setelah proses revitalisasi modern (2004-2018) karena monumen
memenuhi semua kriteria yang ada dan tersedia. Karena monumen
memenuhi semua kriteria monumentalitas berdasarkan wujud dan
ekspresinya, bisa dibuktikan dengan tata letak yang berada di tempat
dengan jangkauan yang jauh dari akses masuk site, material dan konstruksi
yang terkesan megah dan istimewa dari pemilihan material dan adanya
teknik sculpting untuk membuat bentuk api monumen, dan elemen-
elemennya yang masing-masing memiliki makna dan berhubungan

dengan sejarah peristiwa Bandung Lautan Api itu tersendiri.

Validasi Kadar Monumentalitas dengan metode Kuesioner

Intepretasi Skor (persentase)

monumentalitas dari monumen Bandung (0-24,9)%
Lautan Api sangat lemah (sangat tidak baik)

monumentalitas dari monumen Bandung (25-49,9)%
Lautan Api lemah (tidak baik)

monumentalitas dari monumen Bandung (50-74,9)%
Lautan Api kuat (baik)
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monumentalitas dari monumen Bandung (75-100)%
Lautan Api sangat kuat (sangat baik)

Setelah proses pencarian data dengan kuesioner, didapatkan data dari 32

responden dari berbagai usia. Hasil dari kuesioner itu adalah :

Diketahui skor minimal adalah 32, skor maximal adalah 128

Skor yang diperoleh adalah 94,3

Rumus Index % = Total Skor/Y x 100

Maka Index yang didapatkan adalah = 94,3/128 x 100%

Index skor =73,6%

Berdasarkan hasil kuesioner ., pernyataan yvang diperoleh adalah

monumentalitas dari monumen Bandung Lautan Api kuat (baik).

Sehingga dari hasil kuesioner di atas bisa dinyatakan bahwa
monumen Bandung Lautan Api masih memiliki derajat
monumentalitas yang baik walaupun sudah mengalami revitalisasi

pada periode modern.




6.1.2. Jangkauan atau range monumentalitas dari monumen Bandung
Lautan Api setelah revitalisasi pada periode modern (2004-2018).

Peta monumentalitas

Area dengan
Monumentalitas Kuat

Area dengan
Monumentalitas Lemah

Gambar 6. 1 Peta Jangkauan Monumentalitas

Dari hasil analisis didapatkan gambaran peta jangkauan monumentalitas
dari monumen Bandung Lautan Api taman Tegallega, peta jangkauan ini

berlaku pada area tertentu yang dilakukan penelitiannya saja.
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Gambar 6. 2 Peta Jangkauan Monumentalitas (area penelitian)

Peta area dengan monumentalitas terkuat

Area dengan
Monumentalitas Kuat
Area dengan
Monumentalitas Lemah
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Tabel 5. 26 Peta Area dengan Monumentalitas Terkuat

Area dengan monumentalitas terkuat adalah pada radius jarak pandang

D/H=1 hingga D/H=2. Jika pengamat maju atau mendekati ke pusat
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monumen lagi maka monumentalitas yang dirasakan akan menurun tetapi
pengamat bisa mengamati hal lain seperti detail detail pada objek
monumen, seperti aspek lettering, texture, dan material secara lebih detail.
Tentunya elemen Skala juga akan terasa lebih kuat karena dimensi

pengamat akan terdominasi dengan monumen.

6.1.3 Dampak Revitalisasi Terhadap Monumentalitas monumen Bandung
Lautan Api
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Gambar 6. 3 Dampak Revitalisasi terhadap monumentalitas monumen BLA

Dampak dari revitalisasi taman Tegallega pada periode modern terhadap
monumentalitas dari monumen Bandung Lautan Api di taman Tegallega
adalah penurunan monumentalitas di area taman lampion yang dulunya

adalah taman bunga.

6.2 Saran

Dengan mempelajari monumentalitas baik dari kriteria, aspek dan penerapannya pada
objek studi di ruang monumen Bandung Lautan Api taman Tegallega pembaca diharapkan
bisa lebih mengerti tentang topik monumentalitas dan bisa menggunakan ilmu tentang
monumentalitas ini untuk sekedar ilmu pengetahuan atau bisa diterapkan saat ingin
membangun sebuah ruang atau objek yang perlu memiliki kesan monumentalitas dan untuk
peneliti yang membaca bisa mengembangkan topik ini atau memperinci topik ini ke

depannya.
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Untuk peneliti selanjutnya jika ingin topik monumentalitas lebih relevan terhadap topik
arsitektur kota dan desain perkotaan, dianjurkan untuk memilih objek dengan dimensi yang
lebih besar atau memiliki skala relatif lebih dominan terhadap lingkungan sekitarnya
sehingga monumentalitas yang diteliti bisa dari berbagai titik kota bukan hanya dari sebuah
kawasan kecil saja, sehingga dengan objek yang lebih besar bisa membuka sebuah
penelitian yang lebih menarik terkait monumentalitas seperti dampak monumentalitas
sebuah objek atau monumen terhadap kawasan kota dan placemaking sebuah kawasan

kota.

Monumentalitas tidak selalu dipengaruhi oleh jarak dan skala dari objek arsitektur, tetapi
perlu memperhatikan juga posisi dari objek terhadap tapaknya, dan elemen-elemen pengisi
ruang dimana monumen tersebut berdiri. Untuk penelitian ke depannya bisa lebih
mendalami topik monumentality dengan lebih terperinci terutama pada pengukuran kadar
monumentalitas jika sudah ditemukan metode analisis atau penilaian yang lebih baik dan

lebih detail.
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